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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan bagian dari pembangunan 

sumber daya manusia Indonesia. Melalui pendidikan yang berkualitas maka akan 

terbentuk manusia yang berilmu, berahlak mulia, dan sehat. Seperti yang 

tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadara dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Berdasarkan ungkapan tersebut jelas menyebutkan bahwa melalui 

pendidikan sumber daya manusia berkualitas akan terbentuk.  

Mewujudkan tujuan pendidikan yang dicita-citakan agar membentuk  

sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas maka harus dilaksanakan sebaik-

baiknya melalui rencana yang matang dan benar dalam implementasinya. 

Sehingga investasi pendidikan dalam membentuk generasi yang cerdas, berahlak 

mulia, dan memiliki keterampilan menjadi kekuatan bagi negara. Seperti yang 

diungkapkan Mulyasa (2013, hlm.13) bahwa pendidikan memegang peran yang 

amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, juga 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia.  

Kurikulum 2013 bertujuan membentuk manusia Indonesia yang 

berkualitas, dimana salah satunya membentuk manusia Indonesia yang memiliki 

kemampuan memecahkan masalah dan berpikir kritis (Abidin, 2013, hlm.9). 

Kemampuan memecahkan masalah dalam proses pembelajaran yang bernuansa 

pendekatan ilmiah dapat dikemas melalui berbagai model pembelajaran seperti 

discovery/ Inquiry learning, problem based learning dan project based learning 

(Permendikbud No.65 Tahun 2013). Model pembelajaran yang mengarah kepada 

kemampuan memecahkan masalah dapat dikemas dalam model problem based 
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learning. Kemampuan memecahkan masalah melalui problem based learning 

dapat menumbuh kembangkan peserta didik untuk terampil, memandirikan 

peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan diri (Hosnan, 2014, hlm.294). 

Kemampuan memecahkan masalah merupakan kapasitas seseorang dalam 

proses pemikiran dan pencarian jalan keluar dari masalah. Menurut Paidi (2010, 

hlm.4)  kemampuan memecahkan masalah dipandang perlu dimiliki peserta didik  

terutama SMA karena kemampuan ini dapat membantu peserta didik membuat 

keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang. Kemampuan memecahkan  masalah melalui metode heuristika 

(sistematis) dilakukan dengan tahapan-tahapan dari mulai menyebutkan masalah, 

mengidentifikasi masalah, merumuskan berbagai alternatif solusi, dan 

menentukan solusi terbaik. Manfaat dari memecahkan masalah dengan heuristika 

membantu peserta didik mampu memecahkan masalah dengan cara yang 

sistematis sehingga solusi yang diperoleh akan lebih baik. 

Kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran geografi 

diarahkan kepada kemampuan dalam mengidentifikasi penyebab dan dampak dari  

fenomena dan kejadian alam, serta menerapkan pengetahuan  yang sesuai  dengan  

bakat  dan  minat peserta didik dalam memecahkan masalah. Geografi memiliki 

karakteristik kajian ilmu yang menghubungkan antara alam dengan manusia 

dimana didalamnya terdapat interaksi antara keduanya. Pada tataran kompetensi 

yang harus dimiliki fungsi pendidikan dan pembelajaran geografi membina 

masyarakat yang akan datang untuk sadar akan kedudukannnya sebagai insan 

sosial terhadap kondisi dan masalah kehidupan yang dialaminya (Fairgrive dalam 

Sumaatmadja, 1996, hlm.16).  

Berdasarkan sudut pandang objek kajian dalam geografi, permasalahan di 

muka Bumi tidak serta merta keseluruhannya dikaji, melainkan memiliki batasan-

batasan. Hal yang terpenting dalam kajian geografi yakni menjadikan aspek 

manusia dan lingkungan sebagai objek penting dalam ruang. Seperti yang tersirat  

hasil seminar dan lokakarya kualitas guru geografi menurut Pasya (2006, hlm. 82) 

merumuskan bahwa geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 

perbedaan fenomena geosfer dalam sudut kelingkungan dan kewilayahan dalam 

konteks keruangan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan  bahwa 
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geografi melihat hubungan antara aspek fisik dan aspek sosial dipermukaan bumi 

sebagai bentuk keanekaragaman yang khas dan dampaknya terhadap kehidupan 

manusia. Salah satu kajian berkenaan dengan aktivitas manusia melalui sudut 

pandang geografi yaitu berhubungan dengan aktivitas penduduk ditinjau dari 

penyebarannya, interelasinya, dan deskripsinya. Sumaatmadja (1996, hlm. 60) 

mengungkapkan bahwa permasalah sosial yang terjadi di permukaan bumi dewasa 

ini, berpangkal dari penduduk, terutama disebabkan oleh pertumbuhan penduduk 

yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan bahan-bahan kebutuhan hidup. 

Permasalahan penduduk tidak terlepas dari aspek keruangannya, sehingga erat 

sekali hubungannya dengan studi geografi.  

Masalah kependudukan merupakan masalah yang kontekstual yang harus 

dipahami dan mampu diselesaikan oleh peserta didik sebagai anggota masyarakat 

yang merupakan bagian dari penduduk yang memanfaatkan lingkungan sebagai 

sarana memenuhi kebutuhan hidup. Pemanfaatan lingkungan oleh penduduk 

sebagai sarana pemenuh kebutuhan menjadikan titik awal adanya sebuah 

eksplorasi alam. Maka jika mencapai suatu titik keterbatasan alam dalam 

memenuhi kebutuhan penduduk maka disinilah bermula muncul masalah 

kependudukan, baik masalah yang muncul secara kualitas maupuan kuantitas 

kependudukan. 

Penelitian ini dilakukan atas dasar pentingnya peserta didik memiliki 

kemampuan memecahkan masalah kependudukan karena peserta didik merupakan 

bagian dari komunitas masyarakat dalam skala lebih besar yang disebut sebagai 

penduduk. Sehingga masalah kependudukan merupakan masalah kontekstual dan 

faktual untuk diangkat dalam pembelajaran geografi. Sumaatmadja (1996, hlm.61-

62) mengungkapkan bahwa manfaat dari mengkaji permasalah penduduk bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran  geografi yaitu: 

1. memberikan penjelasan tentang masalah-masalah geografi yang 

diakibatkan oleh kesenjangan antara faktor penduduk dengan sumber 

daya lingkungan; 

2. membuka kesadaran peserta didik terhadap berbagai masalah sosial 

ataupun masalah geografi berupa kelaparan, pengangguran, dan lain-

lain sebagai akibat kesenjangan antara pertumbuhan penduduk 

permukaan bumi dengan daya dukung lingkungan dalam menjamin 

kehidupan; 
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3. membina sikap mental masyarakat secara positif terhadap masalah-

masalah yang ditimbulkan oleh pertumbuhan, perilaku, dan tindakan 

penduduk; dan 

4. membuka citra, penghayatan, dan kesadaran peserta didik terhadap 

permasalah kependudukan yang terjadi di dunia khususnya di tanah air 

indonesia.  

Berdasarkan ungkapan Sumaatmadja mengenai manfaat belajar tentang 

kependudukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran geografi mengajak peserta 

didik untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ilmu yang diperolehnya 

sebagai bagian dari penduduk Indonesia yang peka terhadap permasalahan sosial 

seperti kelaparan, kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, kualitas 

pendidikan, angka kelahiran dan kematian, serta daya dukung manusia terhadap 

lingkungan, dan lain-lain.  

Belajar tentang kependudukan merupakan bagian dari materi yang 

dikemas dalam pembelajaran geografi di kelas XI program peminatan ilmu-ilmu 

sosial pada semester ganjil. Kompetensi terkait dengan aspek pengetahuan yaitu 

menganalisis dinamika dan masalah kependudukan serta sumber daya manusia di 

Indonesia untuk pembangunan. Sedangkan untuk kompetensi keterampilan 

peserta didik diharapkan mampu menyajikan laporan observasi tentang dinamika 

dan masalah kependudukan serta sumber daya manusia di Indonesia dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip geografi dalam bentuk makalah atau bentuk 

publikasi lainnya. Sedangkan untuk sikap spiritual dan sosial terintegrasi 

didalamya.  

Belajar erat kaitannya dengan pembelajaran, dimana pembelajaran 

merupakan sistem yang dibangun atas komponen guru, fasiltas, kurikulum, 

perencanaan, pelaksanan, penilaian, dan lain-lain dimana didalamnya terdapat 

aktivitas belajar. Terkait dengan proses pembelajaran peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

disebutkan bahwa: 

 “Setiap pendidik pada satuan pendidikan  berkewajiban  menyusun  

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara lengkap  dan  sistematis  

agar  pembelajaran  berlangsung  secara interaktif,  inspiratif,  

menyenangkan,  menantang,  memotivasi peserta  didik  untuk  

berpartisipasi  aktif,  serta  memberikan  ruang  yang cukup  bagi  

prakarsa,  kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan bakat,  minat,  dan  

perkembangan  fisik  serta  psikologis  peserta didik.” 

 



5 
 

Tuti Rina Lestari, 2015 
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

PP No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses di atas menitik beratkan kepada 

guru agar mampu menjalankan amanahnya dengan sebaik-baiknya melalui 

penyusunan  rencana pembelajaran yang mengarah kepada partisipasi peserta 

didik aktif dan memfasiltasi peserta didik sesuai bakat dan minatnya.  

Peran penting pembelajan geografi yaitu mengenalkan peserta didik pada 

lingkungan  dengan terbekali kemampuan dalam memecahkan berbagai masalah 

lingkungan, sehingga menjadi bagian dari solusi berbagai masalah yang ada. 

Dalam kenyataannya berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi disekolah 

bahwa guru mata pelajaran geografi SMA IT As-Syifa Boarding School belum 

pernah membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah. Sedangkan menurut  Sanjaya (2008, hlm.220-221) mengungkapkan 

bahwa kemampuan memecahkan masalah yang dikemas melalui pembelajaran 

dengan problem based learning memberikan manfaat: 1) membangun  pemikiran 

kontruktif; 2) memiliki karakteristik kontekstual dengan kehidupan nyata peserta 

didik; 3) meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran; 4) materi 

pelajaran dapat terliputi dengan baik, dan 5) membekali peserta didik mampu 

memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.   

Faktor belum terbekalinya kemampuan memecahkan masalah pada peserta 

didik di SMA IT As-Syifa Boarding School disebabkan peserta didik sudah 

terbiasa melaksanakan pembelajaran yang tidak melibatkan peserta didik aktif 

apalagi harus menunjukan kemampuan memecahkan masalah, biasanya peserta 

didik  langsung mendapatkan ilmu dari ceramah yang disampaikan guru melalui 

pengemasan pembelajaran ekspositori. Implementasi kurikulum 2013 melalui 

proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik menuntut peserta didik untuk 

membangun pemahamannya sendiri, namun kenyataannya peserta didik merasa 

enggan untuk mengikuti proses pembelajaran yang diintruksikan oleh guru, 

dengan tanda peserta didik kurang antusias.  

Kemampuan memecahkan  masalah merupakan bagian penting dalam 

membekali peserta didik  terutama kemampuan peserta didik dalam menghadapi 

masalah yang ada disekitar lingkungannya. Kenyataanya  pelaksanaan 

pembelajaran geografi di SMA IT As-Syifa belum sama sekali menggali  

kemampuan memecahkan masalah peserta didik, padahal sudah jelas betapa 



6 
 

Tuti Rina Lestari, 2015 
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN MASALAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

pentingnya kemampuan ini  kaitannya dengan manusia sebagai penghuni Bumi 

yang memanfaatkan ruang, sedangkan alam terbatas dalam menyediakan 

kebutuhan manusia.  

Mengingat pentingnya kemampuan memecahkan masalah oleh peserta 

didik, maka  pembelajaran geografi memiliki peran didalamnya yakni terkait 

dengan masalah kependudukan yang ditimbulkan akibat interaksi antara manusia 

dengan lingkungan. Pembelajaran geografi dalam masalah kependudukan 

membekali  peserta didik sebagai  problem solver, sehingga pembangunan akan 

terealisasi baik secara fisik maupun non fisik (kualitas sumber daya manusia). 

Inilah pentingnya mengkaji permasalah kependudukan dalam pembelajaran 

geografi karena akan membekali peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam 

memecahkan masalah.  

Melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning memiliki keunggulan dapat membangun  pemikiran kontruktif, 

pembelajaran dilaksanakan secara kontekstual dengan kehidupan nyata peserta 

didik sehingga berpengaruh terhadap minat dan motivasi dalam pembelajaran, dan  

membekali peserta didik mampu memecahkan masalah dalam kehidupan nyata. 

Sedangkan kemampuan memecahkan masalah merupakan bagian dari hasil 

pembelajaran yang perlu dimiliki oleh peserta didik sebagai sarana membentuk 

penduduk yang memiliki karakter problem solver bagi permasalah di 

lingkunganya. Agar terbekalinya kemampuan memecahkan masalah oleh peserta 

didik kelas XI pada program peminatan ilmu-ilmu sosial di SMA IT As-Syifa 

Boarding School yang dikemas melalui pembelajaran geografi dalam materi 

dinamika dan masalahan kependudukan. Maka berdasarkan ungkapan yang telah 

tersirat dalam latar belakang penelitian ini, penelitian yang dilakukan adalah 

“Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Memecahkan 

Masalah.” 
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B. Rumusan Masalah 

Pembelajaran geografi yang dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan 

memecahkan masalah, dalam penelitian ini menitik beratkan pada penerapan 

model pembelajaran yang dilakukan dan dikemas dalam pembelajaran geografi 

melalui materi masalah kependudukan dengan model problem based learning. 

Model pembelajaran yang direkomendasikan pada kurikulum 2013 dengan 

pendekatan saintifik untuk membentuk kemampuan memecahkan masalah  oleh 

peserta didik  yaitu  dengan menggunakan model problem based learning. 

Indikator kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini terdiri dari  

kemampuan peserta didik dalam mendefinisikan masalah, mengidentifikasi 

masalah, merumuskan alternatif solusi, dan menentukan solusi terbaik. Adapun  

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan mendefinisikan masalah pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan mengidentifikasi  masalah pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan merumuskan alternatif solusi 

pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol? 

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menetukan solusi terbaik pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol? 

5. Apakah terdapat perbedaaan kemampuan memecahkan masalah pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, maka yang menjadi 

tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis  perbedaan kemampuan mendefinisikan masalah pada kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

2. Menganalisis perbedaan kemampuan mengidentifikasi  masalah pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

3. Menganalisis  perbedaan kemampuan merumuskan alternatif solusi pada 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
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4. Menganalisis perbedaan kemampuan kemampuan menetukan solusi 

terbaik pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

5. Menganalisis perbedaaan kemampuan memecahkan masalah pada kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Penulis paparkan manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan untuk peneliti dalam  memahami model problem 

based learning dan kemampuan memecahkan masalah. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bukti empiris mengenai 

penerapan model pembelajaran problem based learning dalam  

kemampuan memecahkan masalah pada matapelajaran geografi.  

c. Memberikan informasi mengenai efektivitas penerapan model problem 

based learning pada matapelajaran geografi. 

2. Manfaat Paraktik 

a. Penerapan model problem based learning memberikan variasi 

pembelajaran sehingga tidak membosankan dalam proses 

pembelajaran dan mengenalkan proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran geografi kepada peserta 

didik. 

b. Mengetahui efektifitas penerapan problem based learning dalam 

pembelajaran geografi, sehingga guru memperoleh gambaran ketika 

akan  melaksanakan pembelajaran dengan model ini pada materi lain 

dalam matapelajaran geografi. 

c. Memberikan masukan kepada sekolah dalam hal manajemen mengenai 

efektivitas penerapan model-model pembelajaran dalam kurikulum 

2013 sehingga menjadi rujukan untuk diterapkan pada mata pelajaran 

yang lain. 


